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BAB V 

PENUTUP  

5. 1 Kesimpulan 

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan 

tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Agama tumbuh dan berkembang dalam 

konteks sosialnya, karena ia merupakan manifestasi nyata dari pengalaman 

manusia. Sebagai entitas yang nyata, agama menginternalisasi nilai-nilai ke dalam 

budaya masyarakat tanpa mengabaikan prinsip universalnya. Tujuannya adalah 

agar nilai-nilai yang diajarkan oleh agama dapat dipahami dan diterima dengan 

mudah oleh masyarakat. Oleh karena itu, dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut, 

agama selalu berkolaborasi dengan budaya, sehingga mudah diterima dan dipahami 

dalam suatu masyarakat. 

Namun, keberadaan agama dalam masyarakat sering kali terjebak dalam 

ambivalensi. Hal ini disebabkan oleh pengaruh ambivalensi budaya yang dihadapi 

oleh agama. Agama tidak dapat dipisahkan dari budaya yang mengelilinginya, yang 

menyebabkan kehadirannya memiliki dua sisi. Di satu sisi, agama memberikan 

dukungan bagi kehidupan manusia, sementara di sisi lain, agama dapat 

menghambat perkembangan kemanusiaan. 

Dalam menghadapi ambivalensi ini, etika derita menjadi ukuran untuk 

menilai dampak nyata dari keberadaan agama. Etika derita berfokus pada 

pengalaman manusia yang konkret, menekankan bahwa usaha untuk mengurangi 

penderitaan harus berakar dari kenyataan yang dialami oleh individu. Dengan 

demikian, etika derita sebagai tolok ukur melampaui batasan budaya, suku, dan ras 

yang seringkali menjadi penghalang dalam interaksi sosial. 

Melalui etika derita, kita dapat menemukan esensi kemanusiaan yang 

menjadi inti dari semua agama. Agama seharusnya menjaga nilai-nilai kemanusiaan 

tanpa memandang siapa pun. Dalam upaya menjaga kemanusiaan, agama tidak 

terikat pada doktrin atau ajaran tertentu, melainkan harus berfokus pada manusia 

yang nyata. Harkat dan martabat manusia akan dihormati dengan semestinya. 
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Setiap agama harus memanfaatkan potensi positifnya untuk mengarah pada tujuan 

yang sama, yaitu kemanusiaan. Ketika potensi agama digunakan dengan baik, 

kemanusiaan setiap individu akan terjamin.  

Tugas umat beragama adalah mengakui kemanusiaan sebagai bentuk 

penghormatan terhadap harkat dan martabat manusia. Pengakuan ini menegaskan 

bahwa setiap individu memiliki harkat dan martabat yang melekat pada dirinya. 

Lebih dari sekadar pengakuan, umat beragama juga memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga kehidupan orang lain, karena orang lain adalah refleksi dari diri mereka 

sendiri, sehingga mereka bertanggung jawab atas kehidupan orang lain seperti 

mereka bertanggung jawab atas kehidupan mereka sendiri. 

Pengakuan terhadap fenomena ambivalensi agama juga menjadi titik awal 

untuk dialog antaragama, sebagai bentuk tanggung jawab nyata terhadap 

kemanusiaan. Memahami ambivalensi agama membuka peluang bagi umat 

beragama untuk menyadari bahwa agama tidak hanya membawa kedamaian, tetapi 

juga dapat menimbulkan konflik yang merugikan. Konsekuensi dari pengakuan 

ambivalensi ini membuka ruang untuk dialog antaragama yang melampaui 

perbedaan dalam kehidupan bersama. Dengan demikian, dialog antaragama dapat 

menjadi sarana untuk bekerja sama dalam membebaskan manusia dari penderitaan 

yang dialaminya. Dialog ini berangkat dari kenyataan penderitaan yang dialami 

oleh umat beragama akibat konflik yang mengatasnamakan agama. Artinya, dialog 

yang dilakukan harus berlandaskan pada pengalaman manusia yang nyata dengan 

segala dimensi kehidupan yang dihadapi. 

Di tengah keberagaman, dialog antaragama dibangun berdasarkan 

perbedaan yang ada. Namun, perbedaan ini dapat menjadi potensi positif dalam 

membangun dialog. Dialog antaragama bukan tentang mencari kebenaran mutlak, 

bukan tentang doktrin mana yang lebih baik, dan bukan tentang agama mana yang 

bisa dijadikan standar universal, melainkan tentang bagaimana keyakinan yang 

berbeda dapat saling mengerti dan memahami. Dialog ini harus mengedepankan 

kemanusiaan di atas kepentingan pribadi, sehingga dapat menciptakan kehidupan 

yang damai dan nyaman ketika harkat dan martabat dihormati. 
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Dialog antaragama membawa konsekuensi yang berkelanjutan sebagai 

upaya untuk membangun perdamaian dalam kehidupan bersama. Kehidupan damai 

identik dengan toleransi antaragama, bukan sekadar aksi toleransi yang dangkal. 

Dalam semangat toleransi, setiap umat beragama berusaha untuk saling menerima 

di atas perbedaan yang ada. Perbedaan tidak menjadi alasan untuk memisahkan diri, 

tetapi setiap individu dapat memilih keyakinan mereka sendiri. Hal ini 

memungkinkan terciptanya perdamaian yang seimbang dengan persaudaraan sejati, 

di mana setiap orang dapat saling merangkul. Persaudaraan dalam perbedaan 

membantu menghindari prasangka yang dapat merusak hubungan harmonis antar 

manusia. 

Perdamaian yang bebas dari kekerasan merupakan cita-cita universal semua 

agama. Setiap agama memiliki harapan yang sama bahwa perdamaian bukan hanya 

sekadar menerima perbedaan, tetapi harus benar-benar membebaskan diri dari 

kekerasan yang dapat ditimbulkan oleh agama. Penderitaan yang disebabkan oleh 

konflik agama harus dihilangkan agar kehidupan dapat berubah menjadi lebih baik. 

Oleh karena itu, perdamaian yang bebas dari kekerasan hanya dapat terwujud jika 

agama-agama memanfaatkan potensi mereka untuk memberikan nilai positif dalam 

kehidupan umat beragama. Sebagai sumber moralitas, agama dapat mengatur baik 

dan buruknya kehidupan individu dapat menghindari hal-hal negatif dan 

memanfaatkan potensi positif untuk mendukung kemanusiaan. 

Sebagai cita-cita bersama untuk menghapus kekerasan, perdamaian menjadi 

tanggung jawab semua umat beragama. Tanggung jawab untuk menjaga 

perdamaian harus menjadi kepentingan bersama yang dapat dijadikan komitmen 

untuk kelangsungan hidup bersama. Ini menegaskan bahwa setiap orang beragama 

perlu keluar dari kepentingan pribadi untuk menjaga perdamaian yang bebas dari 

kekerasan dalam kehidupan bersama. Dengan komitmen terhadap kepentingan 

hidup bersama, perdamaian yang bebas dari kekerasan dapat terwujud dalam 

kehidupan yang penuh dengan perbedaan. 
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5. 2 Usul-Saran 

Ambivalensi yang terdapat dalam agama-agama dalam konteks kehidupan 

bersama sering kali mengandung berbagai kontradiksi. Setiap agama cenderung 

berupaya menjadikan ajarannya sebagai acuan universal, dengan keyakinan bahwa 

kebenaran yang mereka anut tidak selalu diterima oleh agama lain. Kontradiksi 

dalam agama juga muncul ketika ajaran yang seharusnya menjadi sumber 

perdamaian justru disalahgunakan oleh segelintir individu untuk kepentingan 

tertentu dengan mengatasnamakan agama. Hal ini berdampak pada kemunduran 

peran agama dalam kehidupan bersama, karena nilai-nilai agama tidak lagi 

berfungsi sebagai perekat sosial di tengah perbedaan yang ada. Menyadari 

ambivalensi ini, penulis mengusulkan beberapa poin penting. 

Pertama, penting untuk mengubah pola pikir masyarakat yang menganggap 

bahwa kehidupan bersama harus bersifat homogen. Seringkali, masyarakat 

memiliki pemahaman sempit bahwa perbedaan adalah masalah yang harus 

dihindari. Pemikiran ini dapat mengakibatkan pengucilan terhadap individu yang 

memiliki keyakinan berbeda, yang dianggap sesat. Oleh karena itu, mengubah pola 

pikir masyarakat menjadi prioritas utama, dengan menekankan bahwa kehidupan 

bersama justru kaya akan perbedaan yang terkait dengan identitas setiap individu. 

Perbedaan seharusnya tidak memisahkan, melainkan memperkaya keberagaman. 

Dengan demikian, pola pikir masyarakat perlu diarahkan untuk bisa mengantisipasi 

setiap permasalahan yang berkaitan dengan agama, sehingga agama hadir di antara 

manusia dengan berbagai ekspresi namun tetap bertujuan sama untuk mencapai 

keselamatan. 

Kedua, agama harus dipandang sebagai dasar moral dalam kehidupan 

bersama. Sebagai institusi sosial, agama berfungsi sebagai landasan moral yang 

mengatur interaksi antarindividu agar berjalan dengan baik sesuai harapan 

masyarakat. Agama juga berperan dalam membimbing sikap dan perilaku 

masyarakat untuk membedakan yang baik dan buruk. Oleh karena itu, tidak 

seharusnya agama diperalat untuk kepentingan pribadi yang dapat merusak 

citranya. Penting untuk menjaga penghormatan terhadap agama sebagai basis 
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moral, sehingga dapat menjadi kekuatan dalam mendukung kehidupan bersama di 

tengah beragam perbedaan. 

Ketiga, mendorong dialog antaragama. Pengakuan terhadap ambivalensi 

agama mendorong setiap agama untuk berkomunikasi dengan agama lain. Dialog 

membuka kesempatan bagi semua agama untuk saling mendengarkan, yang dapat 

membantu mengurangi prasangka negatif terhadap agama lain. Dalam interaksi 

tersebut, agama dapat menemukan jati dirinya sebagai sumber kekuatan moral yang 

memanusiakan, bukan sebagai pemicu konflik. Agama seharusnya berperan dalam 

merawat kehidupan, menghargai martabat manusia, serta membawa kedamaian. 

Oleh karena itu, dialog antar agama perlu dilakukan secara intensif untuk 

memastikan pertemuan antar agama terus berlangsung, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan kerja sama lintas iman dalam menghadapi isu-isu kemanusiaan 

seperti ketidakadilan, kemiskinan, dan amoralitas. 

Keempat, praktik nyata harus diutamakan dibandingkan simbolisme. 

Simbol-simbol dalam agama berfungsi sebagai sarana untuk mengekspresikan 

iman. Namun, lebih berbahaya jika orang beragama lebih fokus pada simbol-simbol 

dan mengabaikan dimensi kehidupan nyata. Yang lebih penting adalah bagaimana 

sikap orang beragama dalam menghadapi kenyataan. Dengan demikian, individu 

beragama perlu berani keluar dari ruang simbolik menuju kehidupan konkret, di 

mana agama dapat menemukan makna otentiknya ketika iman yang dihayati 

mampu menjawab tantangan yang ada. 

Kelima, etika derita harus dijadikan dasar dalam menilai kehadiran agama-

agama dalam kehidupan bersama. Etika ini berlandaskan pada pengertian terhadap 

penderitaan yang dialami manusia. Agama seharusnya hadir untuk membantu 

individu dalam situasi sulit, sebagai bentuk penghargaan terhadap kemanusiaan. 

Oleh karena itu, perbedaan yang ada tidak seharusnya menjadi alasan untuk tidak 

membantu sesama, melainkan harus mendorong tanggung jawab terhadap 

kehidupan orang lain. 
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